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ABSTRAK 

 

 

Dila, Pengaruh Motivasi Pajak dan Motivasi Politik Terhadap Manajemen 

Laba Pada Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. ( Dibawah bimbingan Ibu Hj. Dwi Septa Aryani, SE., M.Si,Ak.,CA 

dan Ibu Aida Rakhmawati, S.S.T., MA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh motivasi 

pajak dan motivasi politik terhadap manajemen laba pada perusahaan property dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 84 perusahaan yang termasuk ke dalam sektor 

property dan real estate di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Sampel 

penelitian terdiri dari  17 perusahaan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Data yang digunakan merupakan data sekunder. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yaitu dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan beberapa pengujian di 

antaranya statistik deskriptif, uji analisis data (uji normalitas, uji linieritas), uji 

asumsi klasik (uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi), 

pengujian hipotesis (uji t dan uji F), dan koefisien determinasi. 

Hasil penelitian  ini dapat diketahui secara simultan motivasi pajak dan 

motivasi politik berpengaruh terhadap manajemen laba, karena secara simultan 

nilai F hitung 3,382 > F tabel 3,18. Secara parsial motivasi pajak tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba karena nilai t hitung -1,550 < nilai t tabel 1,675 dan 

motivasi politik berpengaruh terhadap manajemen laba karena nilai t hitung 2,192 

> 1,675. Saran untuk penelitian selanjutnya menambah atau mengganti variabel lain 

yang berkaitan dengan manajemen laba. 

 

Kata Kunci : Motivasi Pajak, Motivasi Politik, Manajemen Laba 
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ABSTRACT 

 

 

Dila, The Effect of Tax Motivation and Political Motivation on Earnings 

Management in Property and Real Estate Companies Listed on the Indonesia 

Stock Exchange. (Under the supervision of Mrs. Hj. Dwi Septa Aryani, SE., 

M.Si., Ak., CA, and Mrs. Aida Rakhmawati, S.ST., MA). 

 

This study aims to identify and analyze the effect of tax motivation and 

political motivation on earnings management in property and real estate companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020–2022 period. The 

population of this study comprises 84 companies in the property and real estate 

sectors listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020–2022 period. The 

sample consists of 17 companies selected using a purposive sampling technique. 

The data utilized in this study is secondary data. The analysis method applied is 

quantitative, using multiple linear regression analysis, with several tests conducted, 

including descriptive statistics, data analysis tests (normality and linearity tests), 

classical tests (multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation tests), 

hypothesis testing (t-test and F-test), and the determination coefficient. 

The study findings indicate that, simultaneously, tax motivation and 

political motivation significantly affect earnings management, as the calculated F-

value of 3.382 > F table of 3.18. However, partially, tax motivation does not 

significantly affect earnings management, as the calculated t-value of -1.550 < t 

table of 1.675. Meanwhile, political motivation significantly affects earnings 

management, as the calculated t-value of 2.192 > t table of 1.675. Suggestions for 

future research include adding or replacing other variabels related to earnings 

management. 

 

Keywords: Tax Motivation, Political Motivation, Earnings Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang 

Sumber informasi yang dapat digunakan oleh pihak eksternal yang tertarik 

pada sebuah perusahaan adalah laporan keuangannya. Memberikan pemahaman 

kepada pihak eksternal tentang bisnis dan keadaan keuangan perusahaan adalah 

tujuan penerbitan laporan keuangan. Jika laporan keuangan digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan, keberadaannya juga harus membantu pengguna 

dalam pengambilan keputusan mereka. 

Laporan keuangan adalah dokumen yang menawarkan gambaran umum 

tentang data keuangan suatu institusi, seperti perusahaan atau organisasi, selama 

periode waktu tertentu (Susrama, 2024:11). Memberikan gambaran yang jelas 

tentang situasi keuangan entitas, kinerja keuangan, dan arus kas adalah tujuan 

utama dari laporan keuangan. Laporan keuangan memberikan informasi yang 

akurat dan relevan kepada para pemangku kepentingan dan disusun sesuai dengan 

standar akuntansi yang diterima secara luas. 

Salah satu elemen dari laporan keuangan, yang telah muncul sebagai 

perhatian utama bagi konsumen laporan keuangan adalah laporan laba rugi. Kinerja 

sebuah bisnis selama periode waktu tertentu ditunjukkan dalam laporan laba rugi. 

Keuntungan dan kerugian yang dibuat dalam jangka waktu tersebut digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. Akibatnya, laporan laba rugi adalah salah 

satu jenis pelaporan yang mungkin dimanipulasi oleh manajemen untuk 
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mendapatkan keuntungan eksklusif, tetapi juga memiliki potensi untuk merugikan 

pihak lain, termasuk investor (K. C. Lestari dan Wulandari, 2019). 

Manajemen biasanya memilih aturan akuntansi tertentu yang kemudian 

memungkinkan mereka untuk memodifikasi keuntungan perusahaan. Menurut 

Kusumawardani et al., (2016), tujuan memilih kebijakan akuntansi adalah untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan terlihat baik bagi orang-orang dan 

bahwa perusahaan dapat mengubah laba yang dilaporkan untuk menyesuaikan 

dengan tuntutan dan preferensi manajemen. Dalam situasi tertentu, tindakan-

tindakan ini bisa bertentangan dengan nilai-nilai dasar perusahaan. Manajemen laba 

adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan praktik-praktik manajemen 

semacam itu. 

Upaya manajemen untuk mempengaruhi atau memanipulasi laba yang 

dilaporkan dengan menggunakan teknik akuntansi tertentu, mempercepat waktu 

pengeluaran atau pendapatan, atau menggunakan strategi lain yang dimaksudkan 

untuk mempengaruhi laba jangka pendek dikenal sebagai manajemen laba. 

Kegiatan manajer ketika mereka menggunakan kebijaksanaan mereka dalam 

laporan keuangan dan penataan transaksi untuk mengubah laporan keuangan 

dimaksudkan untuk mempengaruhi hasil kontrak berdasarkan statistik yang 

dihasilkan atau memanipulasi angka keuntungan untuk mencerminkan keberhasilan 

ekonomi perusahaan (Yahya et al., 2019). Seperti yang dinyatakan oleh Ritonga 

(2020:245), manajemen laba adalah tindakan yang mengatur laba sesuai dengan 

keinginan tertentu, khususnya manajemen perusahaan. 
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Sebagian orang berpendapat berbeda tentang manajemen laba, salah satunya 

menganggap manajemen laba sebagai penipuan. Pada dasarnya, manajemen laba 

adalah perilaku oportunistik manajer untuk mengubah angka dalam laporan 

keuangan untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, manajemen laba 

dianggap sebagai penipuan. Tindakan ini dilakukan secara sengaja untuk 

keuntungan pihak tertentu. Karena manajemen laba merupakan konsekuensi dari 

kebebasan manajer untuk memilih metode akuntansi yang sesuai untuk pencatatan 

dan penyusunan laporan keuangan perusahaan mereka, beberapa orang berpendapat 

bahwa itu bukan penipuan. Ini disebabkan oleh berbagai cara akuntansi yang diakui 

dan digunakan sesuai dengan prinsip akuntansi umum (Sulistyanto, 2018:105). 

Menurut Scott (2019:448-457) terdapat beberapa faktor yang menjadi 

motivasi manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba diantaranya 

motivasi bonus, motivasi politik, motivasi utang, motivasi pajak, motivasi 

perubahan Chief Executif Officer (CEO), dan Initial Public Offering (IPO). Namun 

dalam penelitian ini peneliti lebih berfokus pada motivasi pajak dan motivasi 

politik. 

Motivasi pajak merupakan besarnya laba yang didapat perusahaan, maka 

pajak yang dibayarkan untuk pemerintah juga semakin besar, oleh sebab itu pajak 

penghasilan menjadi salah satu motivasi perusahaan melakukan tindakan 

manajemen laba (Kartawinata, 2024:138). Sementara motivasi politik adalah bisnis 

besar yang memiliki hubungan dengan publik atau yang bergerak dalam industri 

strategis seperti gas dan minyak. Bisnis seperti ini biasanya mengelola keuntungan 

mereka, dengan menggunakan prosedur dan praktik akuntansi yang mengurangi 
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keuntungan neto mereka selama periode pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, 

masyarakat akan mendorong pemerintah untuk meningkatkan peraturan untuk 

mengurangi keuntungan mereka (Mappadang, 2021:72). 

Pada masa pandemi Covid-19 menjadi tantangan tersendiri bagi para 

investor saham karena kondisi pasar saham yang sempat terpuruk akibat pandemi 

covid-19. Pada bulan Maret tahun 2020, tepatnya saat pemerintah Indonesia 

mengumumkan bahwa virus Covid-19 telah masuk ke Indonesia, Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) sempat mengalami kejatuhan dari level Rp. 6.000,- ke 

level Rp. 4.000,-. Di tengah ketidakpastian ekonomi, wajar saja apabila kondisi 

tersebut terus berlanjut, namun sejak kejatuhan tersebut IHSG pulih kembali 

bahkan mengalami tren kenaikan selama tahun 2020-2021 (Fadly R.S., 2021). 

Sumber : Data diolah penulis, 2024 

Gambar 1.1 

Kinerja harga saham perusahaan property dan real estate 

 

 

Tahun
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2020

Tahun
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Sama halnya dengan perusahaan lainnya di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

pada tahun 2019-2022 kinerja harga saham perusahaan property dan real estate 

mengalami fluktuatif atau naik turun pada grafik di atas. Pada periode 2019 dan 

2020 pada masa sebelum dan sesudah pandemi, tercatat pada tahun 2020 

perusahaan property dan real estate mengalami penurunan -21,23% dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 12,54%. Turunnya harga saham property dan real estate 

menjadi pengaruh utama yang memperlemah Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) sepanjang tahun 2020. Pada tahun 2021 harga saham mulai membaik 

meskipun masih mengalami penurunan sebesar -19,11%. Pada tahun 2022 harga 

saham pada perusahaan property dan real estate semakin membaik dari tahun-tahun 

sebelumnya yakni sebesar -8,00% (Safitri, 2020). 

Dalam industri property dan real eatate, PT Plaza Indonesia Realty Tbk 

(PLIN) dulunya melakukan manajemen laba, sebuah fenomena yang sebelumnya 

umum terjadi di Indonesia. Dengan pendapatan sebesar Rp 871,49 miliar pada 

tahun 2021, PT Plaza Indonesia Realty Tbk (PLIN) mengalami penurunan sebesar 

6,42% dari Rp 927,49 miliar pada tahun 2021. Dari Rp 243,13 miliar pada tahun 

2020 menjadi Rp 251,72 miliar pada tahun 2021, biaya pendapatan perusahaan 

meningkat sebesar 3,41% seiring dengan itu. Akibatnya, laba kotor PLIN sebesar 

Rp 619,7 miliar turun 10,4% dari Rp 684,35 miliar pada tahun 2020. Menurut 

laporan keuangan Bursa Efek Indonesia (BEI), yang dipublikasikan pada hari 

Jumat, 18/3, biaya umum dan administrasi menurun sebesar 0,7%, dari Rp 208,63 

miliar menjadi Rp 207,12 miliar. Sementara itu pengeluaran keuangan meningkat 

dari Rp 4,87 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp 7,32 miliar pada tahun 2021. 
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Sebelum dikurangi biaya pajak tambahan, PLIN melaporkan laba sebelum pajak 

sebesar Rp 503,63 miliar. Laba bersih Plaza Indonesia Realty pada tahun 2021 

adalah Rp 447,75 miliar setelah dikurangi beban pajak sebesar Rp 55,87 miliar 

(Suryanto, 2022). 

Penelitian ini menyoroti perusahaan property dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. Pada perusahaan di 

sektor ini terlihat adanya fluktuasi menjadi hal yang perlu diamati dan di pelajari 

lebih lanjut. 

Sebagian besar peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian tentang 

motivasi pajak terhadap manajemen laba. Sulaksana (2021) melakukan penelitian 

yang menunjukkan bahwa motivasi pajak memengaruhi manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan kata lain, 

semakin besar dorongan motivasi pajak berarti lebih besar peluang untuk 

melakukan manajemen laba, dan sebaliknya. Selain itu, penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumawardani dan Dewi (2016), yang 

menunjukkan bahwa pengaruh  motivasi pajak terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

bertentangan dengan Sugito et al., (2023), yang tidak menemukan hubungan atau 

pengaruh antara motivasi pajak dan manajemen laba. 

Di sisi lain, penelitian tentang motivasi politik terhadap manajemen laba 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Salah satunya yang dilakukan oleh Kalbuana 

et al., (2019), menunjukkan bahwa motivasi politik memiliki dampak pada bisnis 

yang mengelola laba, yang berarti bahwa bisnis meningkatkan praktik pengelolaan 
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laba mereka, dan sebaliknya. Namun, ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wasril dan Windhy (2024), bahwa motivasi politik tidak berpengaruh pada 

manajemen laba. 

Mengenai penelitian terdahulu dari manajemen laba, temuan dari penelitian 

sebelumnya menunjukkan kesimpulan yang bervariasi. Hal ini dapat terjadi karena 

berbagai alasan, termasuk perusahaan yang sedang diteliti dimana pada penelitian 

terdahulu meneliti pada perusahaan manufaktur (Sulaksana, 2021), perusahaan 

consumer non cyclicals dan consumer cyclicals (Sugito et al., 2023), perusahaan 

BUMN (Kalbuana et al., 2019), perusahaan sektor basic materials (Wasril dan 

Windhy, 2024), ataupun perbedaan rentang waktu penelitian, dan lain-lain. 

Berdasarkan fenomena dan research gap diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi Pajak dan Motivasi 

Politik Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Property dan Real Estate 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2       Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Apakah motivasi pajak dan motivasi politik berpengaruh secara simultan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di BEI? 

2. Apakah motivasi pajak berpengaruh secara parsial terhadap manajemen 

laba pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI ? 
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3. Apakah motivasi politik berpengaruh secara parsial terhadap manajemen 

laba pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI  ? 

 

1.3       Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi pajak dan motivasi politik secara 

simultan terhadap manajemen laba pada perusahaan property dan real estate 

yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi pajak secara parsial terhadap 

manajemen laba pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

BEI. 

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi politik secara parsial terhadap 

manajemen laba pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

BEI. 

 

1.4       Manfaat Penelitian 

1.4.1    Manfaat Akademi 

1. Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat teoritis yang menambah 

referensi mengenai topik manajemen laba. 

2. Sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi para peneliti selanjutnya terkait 

motivasi pajak dan motivasi politik terhadap manajemen laba. 
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1.4.2    Manfaat Praktis 

1. Bagi investor dan perusahaan, diharapkan dapat memberikan informasi dan 

masukan bagi para pelaku dunia usaha dan bisnis seperti investor dan 

perusahaan publik sehingga dapat mengetahui pengaruh motivasi pajak dan 

motivasi politik terhadap manajemen laba. 

2. Penelitian ini dapat digunakan oleh para peneliti dan akademis sebagai 

referensi tambahan bagi yang ingin mempelajari topik yang sama.  

3. Penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi bagi mahasiswa selanjutnya, 

membantu mereka memahami bagaimana manajemen laba dipengaruhi oleh 

motivasi pajak dan motivasi politik.  
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